
  

i 
 

PROSES PENANAMAN NILAI-NILAI KEWIRAUSAHAAN PADA SANTRI DI 

PONDOK PESANTREN NURUL HILAL DESA SENURO 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh  

Sri Agustina 

06151182025006 

Program Studi Pendidikan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024



 Universitas Sriwijaya 

i 
 

PROSES PENANAMAN NILAI-NILAI KEWIRAUSAHAAN PADA SANTRI 
DI PONDOK PESANTREN NURUL HILAL DESA SENURO 

 

SKRIPSI 

 

Oleh 

Sri Agustina 

NIM : 06151182025006 

Program Studi Pendidikan Masyarakat 

 

Telah diujikan lulus pada: 

Hari : Selasa 

Tanggal : 25 Juni 2024 

 

PENGUJI 

 

    1. Dr. Azizah Husin, M.Pd                  _______________ 

 

2. Shomedran, S.Pd., M.Pd                  _______________ 

 

Koordinator Program Studi, 
 
 
 

Dra. Evy Ratna Kartika Waty, M. Pd., Ph.D 

NIP. 195910171988032001 

 



 Universitas Sriwijaya 

ii 
 

PROSES PENANAMAN NILAI-NILAI KEWIRAUSAHAAN PADA SANTRI 

DI PONDOK PESANTREN NURUL HILAL DESA SENURO 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh 

Sri Agustina 

NIM : 06151182025006 

Program Studi Pendidikan Masyarakat 

 

 

 

Mengesahkan: 

 

Koordinator Program Studi 

 

Pembimbing 

  

 

 

 

Dra. Evy Ratna Kartika Waty, M. Pd., Ph.D Dr. Azizah Husin, M.Pd 

NIP. 195910171988032001     NIP. 196006111987032001 
 

 

 

 

 



 Universitas Sriwijaya 

iii 
 

PROSES PENANAMAN NILAI-NILAI KEWIRAUSAHAAN PADA SANTRI 

DI PONDOK PESANTREN NURUL HILAL DESA SENURO 

 

SKRIPSI 

 

Oleh 

Sri Agustina 

NIM: 06151182025006 

Program Studi Pendidikan Masyarakat 

Disetujui untuk diajukan dalam Ujian Akhir Program Sarjana 

 

Mengetahui: 

 

 

Koordinator Program Studi 

 

Pembimbing 

  

 

 

 

Dra. Evy Ratna Kartika Waty, M. Pd., Ph.D Dr. Azizah Husin, M.Pd 

NIP. 195910171988032001     NIP. 196006111987032001 
 

 

 

 

 

 



  Universitas Sriwijaya  

iv 
 

PRAKATA 

Skripsi dengan judul “Proses Penanaman Nilai-Nilai Kewirausahaan 

Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul Hilal Desa Senuro” disusun untuk 

memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada 

Program Studi Pendidikan  Masyarakat, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sriwijaya. Dalam mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapatkan 

bantuan oleh beberapa pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih 

kepada Ibu Dr. Azizah Husin, M.Pd sebagai pembimbing atas segala motivasi dan 

bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan skripsi ini.  

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Hartono, M.A., 

selaku Dekan FKIP Universitas Sriwijaya, Ibu Prof. Sri Sumarni, M.Pd., selaku 

Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan, Ibu Dra. Evy Ratna Kartika Waty, M.Pd., Pd.D. 

selaku Koordinator Program Studi Pendidikan Masyarakat yang telah memberikan 

kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan 

terima kasih juga ditujukan kepada Bapak Shomedran, S.Pd., M.Pd selaku Dosen 

penguji yang telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini. Lebih 

lanjut penulis juga mengucapkan terima kasih kepada guru-guru di Pondok 

Pesantren Nurul Hilal Desa Senuro yang telah memberikan kesempatan dalam 

menyusun dan menyelesaikan skripsi ini.  

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran 

bidang Studi Pendidikan Masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

Indralaya,    Juli 2024 
Penulis 
 

Sri Agustima 
NIM. 06151182025006 



  Universitas Sriwijaya  

v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  Universitas Sriwijaya  

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Bismillahirrohmanirrohiim 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT. karena berkat rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan 

judul “Proses Penanaman Nilai-Nilai Kewirausahaan Pada Santri di Pondok 

Pesantren Nurul Hilal Desa Senuro”. Melalui ucapan segala rasa syukur kepada 

Allah SWT dan sholawat kepada Nabi yang pada akhirnya skripsi ini dapat 

penulis persembahkan kepada: 

❖ Kedua orangtua saya yang tercinta, Bapak Saidi dan Ibu Umidah, 

terimakasih telah mendidik, merawat dan membesarkanku hingga saat ini. 

Terimakasih banyak atas perjuangan yang telah kalian lakukan dan 

dukungan serta semangat yang tak pernah terhenti selama proses 

perjuanganku menempuh pendidikan di Universitas Sriwijaya. Kedua 

orangtua yang sangat saya banggakan karena tiada hentinya melangitkan 

doa baik serta memberikan dukungan dalam memperjuangkan masa depan 

dan kebahagian puterinya.  

❖ Pembimbing skripsiku Ibu Dr. Azizah Husin, M.Pd yang super baik, 

yang mudah untuk ditemui dan selalu memberikan hal positif kepada 

mahasiswa. Terima kasih telah meluangkan waktu untuk membimbing dan 

memberikan saran serta masukan terhadap skripsiku dan juga atas nasihat 

terhadap perkembangan studiku berkat semangat, dan motivasi dari ibu 

akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

❖ Dosen penguji pada skripsi dan peneltian ini bapak Shomedran, S.Pd. 

M.Pd. yang telah membimbing dan memberikan saran serta masukan 

terhadap skripsiku sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

❖ Bapak/Ibu dosen Program Studi Pendidikan Masyarakat, yaitu Ibu Dra. 

Evy Ratna Kartika Waty, M. Pd., Ph. D., Ibu Dr. Azizah Husin, M. 

Pd., Ibu Dian Sri Andriani, S. Pd., M. Sc., Bapak Ardi Saputra, S. Pd., 

M. Sc., Bapak Shomedran, S. Pd., M. Pd., Ibu Mega Nurrizalia, S. Pd., 

M. Pd. dan Ibu Yanti Karmila Nengsih, S. Pd., M. Pd. yang telah 

mendidik, membimbing, memberikan ilmu, serta kepada Ibu Dewi Sri 



  Universitas Sriwijaya  

vii 
 

Utami selaku admin Program Studi Pendidikan Masyarakat yang telah 

membantu dalam pemberkasan administrasi selama ini. 

❖ Guru-guru dan semua pihak yang terlibat di Pondok Pesantren Nurul Hilal 

Desa Senuro yang telah mendukung penelitian dan memberikan izin 

penelitian 

❖ Adikku tercinta, Juli Ardiansyah, yang telah menjadi alasan penulis untuk 

lebih keras lagi dalam berjuang karena dialah termasuk orang yang 

menjadikan penulis untuk menjadi kuat dan lebih semangat. Dia yang 

memberikan semangat dan dukungan walaupun hanya melalui 

celotehannya, tetapi penulis yakin dan percaya itu adalah sebuah bentuk 

dukungan dan motivasi. Sehat terus adik, banyak cinta untukmu. 

❖ Seseorang bernama Muhammad Iqbal, yang selalu menemani dan selalu 

menjadi support system penulis pada hari yang tidak mudah selama proses 

pengerjaan skripsi. Terima kasih telah mendengarkan keluh kesah, 

berkontribusi banyak dalam penulisan skripsi ini, bukan hanya 

memberikan dukungan dan semangat tapi juga menjadi rumah untuk 

pulang dan obat penyembuh berwujud seseorang. Terima kasih sudah 

senantiasa sabar menghadapi saya, terima kasih telah menjadi bagian 

perjalanan saya hingga penyusunan skripsi ini. Semoga selalu saling 

menguatkan, saling memberikan yang terbaik dan semoga selalu sabar 

dalam proses yang bertujuan menjadi “KITA”. 

❖ Teman-teman seperjuangan “Anak Gadis Ibu Azizah”, terima kasih sudah 

menemani perjalanan penulis menyusun skripsi ini, penulis sangat bangga 

pernah melalui proses ini bersama kalian, semoga kita semua bisa menjadi 

orang yang sukses dimasa depan. 

❖ Terakhir, untuk diriku sendiri. Terima kasih sudah menepikan ego dan 

memilih untuk kembali bangkit dan menyelesaikan semua ini. Terima 

kasih diriku, semoga tetap rendah hati, ini baru awal dari permulaan hidup, 

tetap semangat kamu pasti bisa. 

 

 



  Universitas Sriwijaya  

viii 
 

Motto 

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmatilah saja lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau inginkan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan. 

(Boy Candra) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  Universitas Sriwijaya  

ix 
 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN JUDUL ...............................................................................................  

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ i 

PRAKATA  .................................................................................................. iv 

PERNYATAAN  ................................................................................................... v 

DAFTAR ISI  .................................................................................................. ix 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiii 

ABSTRAK  ................................................................................................ xiv 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah......................................................................................... 4 

1.3 Tujuan Penelitian .......................................................................................... 5 

1.4 Manfaat Penelitian ........................................................................................ 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 6 

2.1 Konsep Kewirausahaan dan Pendidikan Kewirausahaan ............................. 6 

2.1.1 Pengertian Kewirausahaan dan Wirausaha ........................................... 6 

2.1.2 Pendidikan Kewirausahaan ................................................................... 7 

2.2 Pembelajaran Kewirausahaan ....................................................................... 9 

2.3 Konsep Nilai dan Penanaman Nilai-Nilai Kewirausahaan .......................... 10 

2.3.1 Pengertian Nilai .................................................................................. 10 

2.3.2 Penanaman Nilai-Nilai Kewirausahaan .............................................. 10 

2.4 Pondok Pesantren ....................................................................................... 15 

2.4.1 Pengertian Pondok Pesantren .............................................................. 15 



  Universitas Sriwijaya  

x 
 

2.4.2 Macam-Macam Pondok Pesantren ..................................................... 16 

2.5 Penelitian Terdahulu yang Relevan ............................................................ 18 

2.6 Kerangka Berfikir ....................................................................................... 20 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 21 

3.1 Jenis Penelitian ........................................................................................... 21 

3.2 Lokasi Penelitian ........................................................................................ 21 

3.3 Fokus Penelitian ......................................................................................... 21 

3.4 Subjek Penelitian ........................................................................................ 22 

3.5 Sumber Data ............................................................................................... 22 

3.6 Tekhnik Pengumpulan Data ....................................................................... 23 

3.7 Tekhnik Analisis Data ................................................................................ 24 

3.8 Keabsahan Data .......................................................................................... 25 

3.9 Instrumen Penelitian ................................................................................... 26 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 29 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian........................................................... 29 

4.1.3 Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Hilal ............................. 29 

4.1.2 Letak Geografis Pondok Pesantren Nurul Hilal ................................. 31 

4.1.3 Visi dan Misi Pondok Pesantren Nurul Hilal ...................................... 32 

4.1.4 Program Pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Hilal ...................... 32 

4.1.5 Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Nurul Hilal ..................... 33 

4.1.6 Kegiatan-Kegiatan Santri .................................................................... 34 

4.1.7 Jumlah Santri di Pondok Pesantren Nurul Hilal ................................. 35 

4.2 Deskripsi Subjek Penelitian ........................................................................ 35 

4.3 Hasil Penelitian ........................................................................................... 35 

4.3.1 Pembinaan Mental Kewirausahaan Santri Melalui Pancajiwa ........... 36 



  Universitas Sriwijaya  

xi 
 

4.3.2 Keterlibatan Santri Secara Langsung Dalam Unit Usaha ................... 53 

4.4 Pembahasan ................................................................................................ 60 

4.4.1 Pembinaan Mental Kewirausahaan Santri Melalui Pancajiwa ........... 60 

4.4.2 Keterlibatan Santri Secara Langsung Dalam Unit Usaha ................... 68 

BAB V KESIMPULAN ...................................................................................... 73 

5.1 Kesimpulan ................................................................................................. 73 

5.2 Saran  ..................................................................................................... 74 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 75 

LAMPIRAN  ................................................................................................. 79 

 

  



  Universitas Sriwijaya  

xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 4.1 Pondok Pesantren Nurul Hilal Desa Senuro ..................................... 31 

Gambar 4.2 Kegiatan Belajar Kitab Kuning ......................................................... 39 

Gambar 4.4 Santri Membersihkan Sendiri Piring Setelah Makan ........................ 45 

Gambar 4.5 Kegiatan Cawisan Guna Mempererat Hubungan Antar Santri ......... 48 

Gambar 4.6 Gotong Royong Membersihkan Kampus B ...................................... 49 

Gambar 4.7 Kegiatan Diskusi Ustadz Setelah Selesai Sholat Berjamaah ............ 52 

Gambar 4.8 Kerajinan Tangan Karya Santri yang dijual di Kopontren ................ 55 

Gambar 4.9 Inovasi Kue Tradisional Buatan Santri yang dijual di Kantin .......... 57 

Gambar 4.10 Bibit Karet yang Siap dijual ............................................................ 59 

Gambar 4.11 Kebun Karet Pondok ....................................................................... 59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  Universitas Sriwijaya  

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ............................................................................. 18 

Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen penelitian pedoman wawancara ............................ 26 

Tabel 3.2 Lembar Observasi ................................................................................. 28 

Tabel 3.3 Instrumen Dokumentasi ........................................................................ 28 

Tabel 4.1 Bangunan di Pondok ............................................................................. 31 

Tabel 4.2 Kegiatan Harian Santri .......................................................................... 34 

Tabel 4.3 Kegiatan Mingguan Santri .................................................................... 34 

Tabel 4.4 Kegiatan Tahunan Santri ....................................................................... 35 

Tabel 4.5 Jumlah Santri......................................................................................... 35 

Tabel 4.6 Identitas Subjek Penelitian .................................................................... 35 

Tabel 4.7 Kegiatan Ekstrakulikuler di Pondok Pesantren Nurul Hilal ................. 51 

 

  



  Universitas Sriwijaya  

xiv 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan pada santri di pondok pesantren Nurul Hilal Desa Senuro. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Informan dalam penelitian ini adalah 4 orang santri dan 2 ustadz. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa proses penanaman nilai-nilai kewirausahaan pada santri 

di pondok pesantren Nurul Hilal dilakukan melalui dua cara. Pertama 

pengembangan sikap mental kewirausahaan santri melalui pendidikan pancajiwa 

yang terdiri dari nilai keikhlasan, nilai kesederhanaan, nilai kemandirian, nilai 

persaudaraan dan kebebasan. Proses penanaman nilai pendidikan kewirausahaan 

melalui nilai-nilai pancajiwa adalah pendekatan yang tepat. Hal ini karena melalui 

nilai-nilai pancajiwa, nilai-nilai kewirausahaan dapat tertanam kuat bersama 

karakter dan moral yang sesuai. Kedua melalui proses pengenalan unit usaha yang 

ada di pondok pesantren seperti keterlibatan dalam usaha koperasi pondok, kantin 

dan perkebunan karet. Usaha ini merupakan langkah yang positif untuk 

mengembangkan keterampilan dan semangat kewirausahaan santri. Dengan 

terlibat dalam unit usaha, santri dapat memperoleh pengalaman praktis dalam 

kewirausahaan. 

Kata kunci: Penanaman Nilai, Kewirausahaan, Pondok Pesantren 

 

 

 

 

 

 



  Universitas Sriwijaya  

xv 
 

ABSTRACT 

This research aims to determine the process of instilling entrepreneurial 

values in students at the Nurul Hilal Islamic boarding school, Senuro Village. 

This research uses a qualitative approach with descriptive methods. Data 

collection techniques in this research used interview, observation and 

documentation techniques. Based on the results of data analysis in this research, 

it can be concluded that the process of instilling entrepreneurial values in 

students at the Nurul Hilal Islamic boarding school is carried out in two ways. 

Firstly, developing the entrepreneurial mental attitude of students through five-

spiritual education which consists of the value of sincerity, the value of simplicity, 

the value of independence, the value of brotherhood and freedom. The process of 

instilling entrepreneurial education values through Pancajiwa values is the right 

approach. This is because through pancajiwa values, entrepreneurial values can 

be firmly embedded along with appropriate character and morals. Second, 

through the process of introducing existing business units in Islamic boarding 

schools, such as involvement in boarding school cooperatives, canteens and 

rubber plantations. This business is a positive step to develop students' 

entrepreneurial skills and spirit. By being involved in business units, students can 

gain practical experience in entrepreneurship. 

Keywords: Values Cultivation, Entrepreneurship, Islamic Boarding School 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pondok pesantren, sebagai salah satu institusi pendidikan tertua di 

Indonesia, memiliki kontribusi penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, 

terutama dalam hal pendidikan, keagamaan, dan moral. Sejarah pesantren 

menunjukkan bagaimana membangun, mendidik, dan memajukan masyarakat 

secara keseluruhan. Bahkan, pesantren dapat meningkatkan perannya secara 

mandiri dengan memaksimalkan potensi yang ada di sekitar mereka. Tujuan 

utama pondok pesantren adalah untuk menciptakan serta mengembangkan 

kepribadian Muslim yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, bermanfaat bagi 

masyarakat, mampu mandiri, teguh dalam prinsip, menyebarluaskan agama Islam, 

mengukuhkan kejayaan umat, serta mencintai ilmu demi kemajuan kepribadian 

Indonesia (Hairani, 2020). 

Prinsip pendidikan yang diatur dalam Undang-Undang RI No 20 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, khususnya dalam Pasal 3, menegaskan bahwa tujuan 

Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan individu serta 

membentuk karakter dan peradaban bangsa yang tinggi, dengan tujuan utama 

mencerdaskan kehidupan masyarakat. Pendidikan tersebut bertujuan untuk 

mengoptimalkan potensi peserta didik agar mereka menjadi individu yang 

beriman dan taqwa kepada Tuhan, berakhlak baik, sehat, berpengetahuan luas, 

terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab (Anonimous, 2008). 

Pondok pesantren, sebagai salah satu institusi pendidikan nonformal yang 

tersebar luas di Indonesia, berperan sebagai tempat bagi santri untuk mendalami 

ilmu agama Islam. Sejak zaman dahulu, pondok pesantren telah dikenal sebagai 

pusat pengembangan keilmuan agama (tafaqquh fi addin). Awalnya, pondok 

pesantren mengadopsi sistem pendidikan salaf dengan metode pembelajaran yang 

bersifat tradisional atau nonklasikal. Namun, seiring dengan kemajuan zaman, 

selain mempertahankan tradisi tersebut, pondok pesantren juga mulai 
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memasukkan pendidikan formal mulai dari tingkat SD, SMP, hingga SMA. 

Perkembangan ini bertujuan untuk mengikuti perubahan yang terjadi di 

masyarakat yang semakin mengedepankan pendidikan formal. Oleh karena itu, 

pondok pesantren kini diharapkan untuk menawarkan berbagai keunggulan dalam 

kualitas sumber daya manusia. Mereka menyadari bahwa pembangunan SDM di 

Indonesia bukan hanya tugas pemerintah, tetapi juga tanggung jawab seluruh 

masyarakat, termasuk pesantren. Oleh karena itu, pesantren, yang telah memiliki 

peran historis dalam pembinaan dan pengembangan SDM, diharapkan untuk terus 

meningkatkan kualitasnya. 

Komitmen pondok dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

merupakan bukti konkret dari kinerja pondok pesantren dalam melaksanakan 

peran utamanya. Tiga peran utama pesantren, yaitu sebagai pusat pengembangan 

pemikiran agama (Center of Excellence), sebagai lembaga pendidikan yang 

menghasilkan sumber daya manusia (Human Resource), dan sebagai agen 

pemberdayaan masyarakat (Agent of Development), juga memahami pesantren 

sebagai bagian yang terlibat dalam proses perubahan sosial di tengah dinamika 

perubahan yang terjadi (Karnawijaya, 2020).  

Dengan segala dinamikanya pesantren dianggap sebagai titik awal dari 

berbagai perubahan dalam masyarakat. Pesantren dikenal sebagai institusi 

pendidikan yang memegang prinsip-prinsip keikhlasan, kesederhanaan, 

kebersamaan, kekeluargaan, dan kemandirian. Dengan fokusnya pada 

pembentukan karakter dan kemandirian, pesantren mempertahankan esensinya 

sebagai lembaga pendidikan Islam yang teguh, tidak rentan terhadap pengaruh 

aliran atau pemikiran yang tidak sejalan dengan ajaran Islam. Ada tiga elemen 

utama yang mendukung keberlangsungan pesantren dalam pendidikan: kiai 

sebagai pendidik, santri sebagai peserta didik, dan kurikulum pendidikan beserta 

keterampilan yang diajarkan. Kegiatan di pesantren bertumpu pada pembangunan 

iman dan ketakwaan kepada Allah SWT, pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan yang praktis, serta pengabdian kepada agama, masyarakat, dan 

negara. 
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Pondok pesantren di zaman modern mengalami transformasi dalam sistem 

pembelajaran dan pendidikan (Zulkifli, 2021). Saat ini, pesantren telah mengalami 

kemajuan yang signifikan terutama dalam hal terkait dengan dunia kerja. Di masa 

lalu, berbicara tentang pekerjaan atau urusan duniawi di lingkungan pesantren 

dianggap tidak sopan. Namun, saat ini, membangun kewirausahaan di lingkungan 

pesantren menjadi penting. Ini berkaitan dengan prinsip-prinsip yang ditanamkan 

di pesantren, seperti integritas, kemandirian, kerja keras, dan disiplin. Semua nilai 

pendidikan ini menunjukkan semangat bisnis. Di era globalisasi saat ini, orang 

harus memiliki sifat kewirausahaan. Organisasi yang memiliki sifat 

kewirausahaan akan memiliki kemampuan untuk menghasilkan inovasi baru yang 

lebih efisien, efektif, inovatif, fleksibel, dan adaptif. 

Mengharapkan kesempatan diterima di dunia kerja adalah langkah yang 

wajar, namun perlu diakui bahwa peluang pekerjaan tidak selalu sebanding. Oleh 

karena itu, semua pihak perlu terus mengembangkan ide dan mewujudkan 

kontribusi nyata untuk mengatasi kesenjangan antara permintaan lapangan kerja 

dan lulusan institusi pendidikan. Kesenjangan ini menjadi faktor utama dalam 

meningkatnya tingkat pengangguran, yang merupakan salah satu masalah 

pembangunan yang sangat kritis, terutama di Indonesia, termasuk di daerah-

daerah terpencil. Salah satu solusinya adalah melalui pendidikan yang mampu 

mencetak lulusan yang memiliki potensi untuk mengembangkan keterampilan dan 

menjadi mandiri dalam usaha mereka.  

Pendidikan di pesantren didasarkan pada nilai-nilai Islam yang menjadi 

landasan, pendorong, dan arahan bagi sistemnya. Pesantren memenuhi kriteria 

pembangunan yang meliputi pengembangan kemandirian, mentalitas, kelestarian, 

kelembagaan, dan etika. Pesantren dianggap sebagai lingkungan pendidikan yang 

independen dengan karakter nilai keagamaan dan norma masyarakat, serta bersifat 

mandiri tanpa keterlibatan lembaga eksternal. Salah satunya adalah Pondok 

Pesantren Nurul Hilal di Desa Senuro, Sumatera Selatan, yang merupakan salah 

satu dari 22 pesantren di Kabupaten Ogan Ilir menurut data dari Forum Pondok 

Pesantren Sumatera Selatan (FORPESS) tahun 2022. Pesantren ini 

menggabungkan unsur tradisional dan modern dalam tipe pendidikan khalaf dan 
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salafiyah, dengan jenjang pendidikan formal yang mengacu pada model pondok 

khalaf melalui sistem madrasah. Pondok Pesantren Nurul Hilal juga memberikan 

perhatian besar pada pengembangan nilai kewirausahaan bagi santrinya. Melalui 

studi awal, terlihat adanya upaya penanaman nilai kewirausahaan dan beberapa 

unit usaha kewirausahaan yang melibatkan santri dalam pengelolaannya. Ini 

menunjukkan peran pesantren dalam membentuk wirausaha muda mandiri. 

Ustadz pengurus yang ada di Pondok Pesantren Nurul Hilal menjelaskan bahwa 

penanaman nilai kewirausahaan dilakukan melalui pembentukan sikap mental 

santri yang dipengaruhi oleh kehidupan sehari-hari di pesantren, serta melalui 

kegiatan ekstrakurikuler yang memengaruhi pembentukan karakter santri. 

Pembentukan nilai kewirausahaan juga dilakukan dengan memberi kesempatan 

kepada santri untuk terlibat langsung dalam unit-unit usaha di pesantren, seperti 

koperasi pondok, kantin, dan kebun karet. Kewirausahaan dianggap penting bagi 

santri agar mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk bersaing dan 

menjadi wirausahawan yang siap memenuhi kebutuhan mereka setelah 

menyelesaikan studi di pesantren. Akan tetapi proses penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan di pesantren ini masih belum optimal dimana dilihat dari hasil 

pengamatan peneliti kewirausahaan belum diintegrasikan kedalam mata pelajaran 

semua tingkatan madrasah. Pondok hanya menganggap system muqim (asrama) 

sebagai sarana penerapan nilai kewirausahaan melalui disiplin penerapan 

pendidikan pancajiwa. Tak hanya itu, santri yang terlibat dalam unit usaha juga 

kebanyakan berasal dari santri muqim. Sedangkan santri non muqim tidak 

terfokus pada wirausaha. 

Berdasarkan permasalahan tersebutlah peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang proses penanaman nilai-nilai kewirausahaan pada santri di 

pondok pesantren Nurul Hilal desa Senuro. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana proses penanaman nilai-nilai kewirausahaan pada 

santri di pondok pesantren Nurul Hilal Desa Senuro? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penanaman 

nilai-nilai kewirausahaan pada santri di pondok pesantren Nurul Hilal Desa 

Senuro. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

keilmuan yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai kewirausahaan 

pada santri di pondok pesantren Nurul Hilal Desa Senuro serta ilmu 

pendukung untuk penelitian kedepannya. Penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi secara signifikan pada perkembangan pengetahuan dan 

pemahaman yang mendukung program studi pendidikan masyarakat, 

khususnya dalam konteks mata kuliah kewirausahaan, lifeskill dan 

pelatihan kerja serta pendidikan agama. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi santri di pondok pesantren Nurul Hilal sebagai bahan acuan 

untuk refleksi diri tentang pentingnya penanaman nilai-nilai 

wirausaha untuk kehidupan kedepannya. 

2. Bagi pondok pesantren Nurul Hilal sebagai bahan masukan untuk 

lebih memperhatikan dan meningkatkan program wirausaha 

dipondok guna menunjang proses penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan pada santri. 
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